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INTISARI 

 
Beton merupakan bahan yang umum digunakan dalam dunia konstruksi. 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat kasar, 
agregat halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa 
padat. Beton mutu tinggi biasanya menggunakan bahan tambah untuk meningkatkan 
workabilitas, menambah kuat tekan, dan keawetan beton seperti metakaolin dan 
superplasticizer.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan Metakaolin 
+ Superplasticizer terhadap kuat tekan beton K-400. Benda uji yang digunakan 
berbentuk kubus 15 x 15 x 15 cm. Pengujian Kuat Tekan beton dilakukan pada umur 
3 hari, 14 hari, dan 28 hari. Penelitian ini dilakukan untuk Beton Normal, dan 
Metakaolin 10% + Superplasticizer 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3%, dan 3,5% 
dengan 9 benda uji untuk setiap variasi campuran. 

Hasil penelitian menunjukkan Nilai Kuat Tekan beton normal pada umur 28 
hari sebesar 403,66 Kg/cm2 sedangkan Nilai Kuat Tekan Optimum beton pada umur 
28 hari terjadi pada variasi campuran Metakaolin 10% + Superplasticizer 3% 
karakteristik sebesar 460,58 Kg/cm². Hal ini diketahui bahwa penambahan 
Metakaolin + Superplasticizer sangat berpengaruh pada Kuat Tekan beton. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Beton, Metakaolin, Superplasticizer, dan Kuat Tekan  
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ABSTRACT 

 
High-quality concrete usually uses an addition to workaholic, high-pressure, 

and concrete durability such as metacaolin and superplasticizer. 
The Study was conducted to find out how the metacaolin + superplasticizer 

addition to the strong K-400 press of concrete. The test object used was a cube 15 x 
15 x 15 cm. Strong tests of concrete were made at the age of 3 days, 14 days, and 28 
days. The research is done on normal concrete, and metacaolin 10% + 
superplasticizer 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3%, and 3,5% with separate parts. 

Research shows the strong value of normal concrete pressure at 28 days on 
403,66 Kg/cm² while strong value of optimum concrete at 28 days occurs in a variety 
of Metacaolin 10% + Superplastizer 3% on 460,58 Kg/cm². It is known that adding 
metacaolin + superplasticizer add to strong concrete pressure.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords : concrete, metacaolin, superplasticizer, and strong press.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat 

kasar, agregat halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk 

massa padat (SNI-03-2847,2002).Beton merupakan bahan yang umum digunakan 

dalam dunia konstruksi. Di Indondesia, beton menjadi bahan konstruksi yang 

digemari jika dibandingkan dengan bahan lain seperti baja dan kayu. Hal tersebut 

menjadikan inovasi-inovasi pada beton terus berkembang untuk meningkatkan 

kualitas dan mutu beton. Beton mutu tinggi biasanya menggunakan bahan tambah 

untuk meningkatkan workabilitas, menambah kuat tekan, dan keawetan beton 

seperti metakaolin dan superplasticizer. 

Kaolin merupakan salah satu mineral tanah liat (lempung) yang mengandung 

beberapa lapis aluminium silikat. Pada dasarnya kaolin adalah tanah liat yang 

mengandung mineral kaolinit sebagai bagian yang sangat besar, dan termasuk jenis 

tanah liat primer. Metakaolin merupakan pozzolan yang berasal dari bahan kaolin 

yang telah melalui proses dehidroksila oleh pemberian panas pada suhu 500°C – 

900°C dan berbentuk serbuk halus dengan ukuran 0,5 sampai 5 mikron. 

Dehidroksilasi adalah reaksi dekomposisi kristal kaolin menjadi suatu struktur 

tidak teratur sebagian. 

Sedangkan Superplasticizer merupakan bahan tambah kimia yang berfungsi 

untuk mengurangi air. Dengan pemakaian bahan tambahan ini diperoleh adukan 

dengan faktor airsemen lebih rendah pada nilai kekentalan lebih encer dengan 

faktor air semen yang sama, sehingga mutu kuat tekan beton lebih tinggi. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Ristiovani Aditya Kusuma  

Nrp:112015002 Fakultas Teknik Prodi Sipil Universitas Muhammadiyah 

Palembang tentang Penambahan Metakaolin dan Superplasticizer Terhadap Kuat 

Tekan Pada Mutu Beton K-400 sebagai campuran beton menunjukkan bahwa nilai 

kuat tekan beton pada umur 28 hari dengan kadar Policarboxilate 1,5% dan variasi 

kadar Metakaolin 10%, 15%, 20%, dan 25%, didapatkan bahwa kadar optimum 

pada variasi Metakaolin terjadi pada variasi kadar Metakaolin 10% dan pada 

variasi kadar Metakaolin 15%, 20%, dan 25% mengalami penurunan kuat tekan 

beton. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba menambah campuran beton dengan 

kadar optimum Metakaolin 10% yang telah didapatkan dalam penelitian Ristiovani 

Aditya Kusuma dan memvariasikan kadar Policarboxilate untuk mencari tahu 

batas maksimum kadar persen Policarboxilate yang baik untuk kuat tekan. 

Berdasarkan hal tersebut saya sebagai mahasiswa ingin melakukan penelitian 

dengan judul, “Pengaruh Penambahan Metakaolin dan Superplasticizer 

Terhadap Kuat Tekan Beton Pada Mutu Beton K-400”. 

1.2.  Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan Metakaolin dan Superplasticizer terhadap beton normal mutu beton 

K-400 dengan divariasikan penambahan persentase Superplasticizer tertentu. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar optimum 

penggunaan Superplasticizer yang ditambahkan pada campuran beton mutu  

K-400. 
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1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini mengacu pada latar belakang 

diatas adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan Metakaolin dan Superplasticizer 

terhadap kuat tekan beton normal yang sudah ditambahkan Metakaolin 

dan Superplasticizer. 

2. Berapa kadar optimum Superplasticizer yang ditambahkan pada mutu 

beton K-400. 

1.4. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalahnya adalah: 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada pengujian terhadap kuat tekan beton. 

2. Metakaolin yang digunakan adalah kaolin yang telah mengalami 

pembakaran atau pemanasan pada suhu tinggi dalam jangka waktu 

tertentu. 

3. Superplasticizer yang digunakan yaitu jenis Policarboxilate. 

4. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 3 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

Pengujian kuat tekan dilakukan untuk variasi dengan: 

Kadar persentase Metakaolin Kadar persentase Policarboxilate 
10% 0% 
10% 0,5% 
10% 1% 
10% 1,5% 
10% 2% 
10% 2,5% 
10% 3% 
10% 3,5% 
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5. Jumlah Sampel terdiri dari 72 sampel, dimana setiap variasi 

penambahan Policarboxilate terdiri dari 9 sampel. 

6. Persentase nilai kenaikkan kuat tekan beton dilakukan terhadap variasi 

Metakaolin 10% + Policarboxilate 0%. 

1.5. Sistematika Penulisan. 

 Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 

PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan 

tujuan, permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi 

yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan 

dijelaskan mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik 

yang berkaitan dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat 

secara umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan 

dan alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitan. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil-hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik-grafik dan tabel-tabel dalam proses analisa datanya. 
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PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan 

dan juga saran-saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut.  
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1.6. Bagan Alir Penulisan  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan 
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